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Abstract: Kampoeng Batara, Papring is a community of forest-side residents who use bamboo as their
main economic source of life. Greenhouse technology is expected to help the community in efforts to
conserve bamboo forests that have been damaged by natural and human factors. This community
service activity is carried out by implementing an automatic control system for the greenhouse watering
irrigation system in overcoming environmental climate change. The types of seeds tested were pring
pethung, watu, yellow, and pring-ori seeds. The greenhouse design in the form of a dome measuring
4x7 meters is used as a storage room for seeds, several sensors are connected to the acquisition and
control system using Arduino-Uno. This system is designed to be able to help residents without a
technical background where they can command complete control through temperature and humidity
control of greenhouse spaces. The system test results show that the temperature and humidity of the
room can be maintained at optimal conditions. The program output has shown the speed of root growth
of seedlings within 3 weeks, suppressing stress that risks the death of seedlings. Conservation efforts
through greenhouse technology with automatic sprinklers have an impact on supporting bamboo forest
conservation efforts for the future of the Kampoeng Batara community.
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Pendahuluan

Keberadaan hutan bambu pada masyarakat Kampoeng Batara Papring memiliki nilai luhur
budaya dan kearifan lokal masa lampau. Secara turun temurun masyarakat papring telah
menggantungkan hidupnya pada hasil hutan khususnya tanaman bamboo (Qiram, 2022; Qiram et al.,
2022). Tanaman bambu diolah menjadi berbagai produk yang bernilai ekonomi dalam bentuk kerajinan,
perlengkapan rumah tangga, material pertanian dan konstruksi bangunan (Mainaki, Revi Maliki, 2020).

Eksploitasi hutan bambu yang tidak terkendali tentunya dapat dampak resiko kerusakan alam
baik langsung maupun tidak langsung (Rockwell et al., 2014). Dampak secara langsung yang dapat
ditimbulkan seperti hilangnya kesuburan tanah, penurunan sumber daya air (Takahashi et al., 2007;
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Upadhyaya et al., 2004), punahnya sejumlah keragaaman hayati (Ostersund, 2009), dan resiko banijr.
Sedangkan efek tidak langsung dapat berupa perubahan iklim global (Chugunkova & Pyzhev, 2020),
penurunan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat (Reboredo, 2013).

Hal serupa juga terjadi di Lingkungan Masyarakat Papring, dimana aktifitas pemanfaatan
tanaman bambu masih belum diimbangi langkah konservasi oleh masyarakat. Masyarakat giat
menebang bambu untuk membuat rumah, perkakas dapur dan kerajinan, hingga menjual tunas bambu
untuk konsumsi (Qiram, 2022; Qiram et al., 2022). Sementara itu, belum banyak masyarakat yang
sadar akan dampak yang ditimbulkan akibat penebangan bambu secara liar. Faktor ekonomi seringkali
menjadi alasan utama yang memicu situasi tersebut. Disisi lain faktor disparitas pendidikan juga
berperan langsung akan kondisi tersebut.

Penebangan tanaman bambu secara tidak terkendali ini telah berdampak pada kerusakan
lingkungan dan matinya beberapa sumber mata air, kondisi selanjutnya memicu terjadinya konflik
perebutan air oleh warga sejak 2014. Hingga saat ini, sebanyak 300 KK dari 600 KK warga di
lingkungan Papring, masih bergantung dari sumber mata air di Sumber Nanas (Ekuatorial, 2021). Salah
satu bentuk upaya konservasi alam pada lingkungan Kampoeng Batara adalah dengan menggalakkan
upaya rehabilitasi lahan dan konservasi tanah seperti penghijauan dan reboisasi. Rehabilitasi lahan
dan konservasi tanah secara intensif terutama pada lahan di sekitar mata air dapat dilakukan
denganmenanam jenis tanaman bamboo (Raka & Budiasa, 2011). Laju pertumbuhan tanaman bambu
secara efektif dapat merehabilitasi alam dengan cepat (Atanda, 2015).

Selain upaya penanaman kemmbali tanaman bambu, penerapan teknologi juga menunjang
langkah percepatan pengadaan suplay bibit bambu yang mencukupi. Salah satu teknologi tersebut
berupa teknologi rumah kaca (Greenhouse). Greenhouse merupakan suatu bangunan pertanian yang
digunakan sebagai sarana penelitian untuk budidaya tanaman karena kondisi lingkungannya yang
dapat dimanipulasi dan disesuaikan dengan kebutuhan tanaman (controlled environment agriculture)
(Tamil Nadu, 2011). Tanaman di dalam bangunan dapat terisolasi dari kondisi alam dan faktor
eksternal lainnya yang tidak diharapkan. Kondisi di dalam greenhouse yang dapat mengisolasi
tanaman dibuat agar pencahayaan yang terjadi berlangsung secara baik dan optimum untuk

pertumbuhan tanaman (Ni Putu Yuliasih, Sumiyati, 2020).

Metode
Strategi yang dilakukan untuk menunjang suplay bibit bambu adalah dengan menerapkan

teknologi Rumah Kaca. Teknologi ini dibutuhkan untuk mengembangbiakkan 5 varietas bibit bambu
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khas lokal terutama jenis “pring ori” yang sudah mulai langka. Penerapan teknologi greenhouse juga
bertujuan untuk menekan angka kematian bibit akibat stress pasca tanam. Untuk mempermudah
pengoperasianya, teknologi rumah kaca ini juga dilengkapi dengan system operasi penyiraman
otomatis yang dapat menyesuaikan dengan perubahan suhu dan kelembapan lingkungan. Adapun

desain teknologi dapat ditampilkan melalui Gambar 1 sebagai berikut.
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Gambar 1. Desain Greenhouse pembibitan Bambu Kampoeng Batara
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Gambar 2. Skema Instalasi Penyiraman Otomatis
Selain dalam bentuk penerapan teknologi greenhouse pembibitan bambu, kegiatan ini juga
disertai dengan kegiatan pelatihan bagi remaja dan dan anak-anak di Kampoeng Batara, Papring.
Kegiatan pelatihan didukung oleh narasumber yang berkompeten dibidang biologi tanaman. Tahapan
kegiatan meliputi ; 1) pengenalan jenis-jenis bambu dan karakteristiknya, 2) teknik pemilihan bahan
bibit, 3) penanaman bibit, dan 4) pemberian nutrisi selama masa simpan. Kegiatan ini bertujuan untuk

membentuk kesadaran generasi penerus Kampoeng Batara untuk menjaga kelestarian hutan bambu.

Hasil dan Diskusi
Program penerapan teknologi dan edukasi pembibitan bambu ini telah berjalan mengikuti

tahapan yang telah direncanakan. Adapun tahapan yang pertama meliputi proses perencanaan desain
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dan penerapan teknologi. Dalam pelaksanaanya, teknologi greenhouse yang dibuat tetap mengacu
pada identitas utama masyarakat Kampoeng Batara, dimana material greenhouse menggunakan
bahan-bahan ramah lingkungan berupa bambu lokal. Proses penebangan dan pemilihan bahan juga
didasarkan atas tingkat kebutuhan dan kategori bahan layak pakai. Berikut adalah dokumentasi

tahapan pembuatan greenhouse.

Pemilihan material Persiapan lahan Pemasangan konstruksi

Pemasangan cover
plastic UV

Gambar 3. Rangkaian Pelaksanaan Pembuatan Teknologi Pendukung Program Pembibitan
Bambu

Berdasarkan gambar 3 di atas, tahapan pembuatan teknologi tetap mengutamakan unsur
kearifan lokal. Tanaman bambu telah menjadi identitas budaya lokal masyarakat Banyuwangi
khususnya masyarakat Papring. Teknologi greenhouse tidak lepas dari unsur bambu sebagai ciri
utama. Dalam penerapanya, bambu jenis “ori” dipilih sebagai tiang pancang utama karena dimensinya
yang lebih besar, kokoh dan memiliki struktur yang lebih tahan terhadap lingkungan. Teknologi
greenhouse pembibitan bambu dibuat dengan dimensi 4x7 meter, luas area ini mampu menampung
lebih dari 300 bibit yang telah ditanam pada polybag. Sedangkan untuk teknologi system
penyemprotan otomatis dirancang dan dibuat oleh himpunan mahasiswa Program Studi Teknik Elektro
Universitas PGRI Banyuwangi sebagai bentuk impelemntasi program Merdeka Belajar Kampus
Merdeka (MBKM) pengabdian kepada masyarakat. System penyemprot otomatis ini dirancang untuk

metode penyemprotan berdasarkan perubahan suhu dan kelembapan ruang ideal pada greenhouse.
Tahap kedua dari kegiatan ini adalahpemberian pelatihan pembibitan bambu. Kegiatan ini
dilaksanakan melalui pemaparan dan praktik langsung, yang diikuti oleh 20 peserta. Materi meliputi
pengenalan jenis-jenis bambu dan teknik pembibitanya. Beberapa jenis bambu yang diperkenalkan

adalah varietas utama hutan bambu dilingkungan Papring. Terdapat beberapa jenis varietas bambu
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yang diperkenalkan melalui kegiatan pelatihan yang ditunjukkan melalui gambar 4 berikut.

Bambu Pethung Bambu kuning Bambu Ori Bambu mini jepang Bambu Apus

Gambar 4. Jenis-Jenis Varietas Bambu

Kegiatan edukasi dan pelatihan diikuti oleh 15 orang anak-anak dan remaja kampoeng batara,
kegiatan dilakukan dengan presentasi dan diskusi untuk mengetahui tingkat pengetahuan peserta dan
kepedulian akan keberadaan hutan bambu bagi masyarakat Papring. Hasilnya survey menunjukkan
lebih dari 50% peserta telah memahami tentang keberadaan tanaman bambu dilingkunganya, namun
60% lebih belum memahami dampak kerusakan alam yang ditimbulkan akibat penebangan hutan
bambu. Setelah melakukan edukasi dan praktik lapangan, lebih dari 80% peserta memahami
pentingnya bambu bagi masa depan masyarakat kampoeng Batara Papring, termasuk jenis-jenis
bambu serta proses pembibitanya. Selain itu, antusiasme peserta dalam mengikuti kegiatan ini juga
relatif tinggi, hampir seluruh peserta merasa bahwa kegiatan ini sangat bermanfaat terutama untuk

generasi peduli lingkungan dimasa yang akan datang.

Kesimpulan

Berdasarkan uraian hasil di atas, dapat disimpulkan beberapa hal, yaitupenerapan teknologi
greenhouse pembibitan bambu telah sesuai dengan target yang diharapkan. Dimana Intensitas
cahaya yang memasuki ruangan greenhouse sebesar 20. — 30 % dan daya tampung greenhouse
mampu mencapai 200-250 polybag. Sedangkan sistem yang diterapkan mampu bekerja dengan
performa yang baik. Sistem penyemprotan ototmatis bekerja pada rentang suhu 26°C sampai
27°C dan mempertahankan kelembaban udara antara 50% sampai 70%. Secara umum peserta
pelatihan dapat mengenali jenis-jenis bambu dan memahami proses pembibitan. Hasilnya survey
menunjukkan lebih dari 50% peserta telah memahami tentang keberadaan tanaman bambu
dilingkunganya, namun 60% lebih belum memahami dampak kerusakan alam yang ditimbulkan akibat
penebangan hutan bambu. Setelah melakukan edukasi dan praktik lapangan, lebih dari 80% peserta

memahami pentingnya bambu bagi masa depan masyarakat kampoeng Batara Papring.
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